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Abstract: Identification of Strategic Risks in Improving the Quality of 

Education at Al-Hasan Middle School Bandung 

The objectives of this research include: 1) to find out what are the determining 

factors for strategic risk at Al-Hasan Middle School; 2) to find out what concrete 

steps have been taken in managing strategic risks at Al-Hasan Middle School; 3) 

to find out what indicators are used at Al-Hasan Middle School to measure the 

level of strategic risk in order to improve the quality of education. This research 

uses qualitative research methods by conducting observations and interviews as 

the main sources. The results of the research show that there are still many 

strategic risks identified which of course influence improving the quality of 

education at Al-Hasan Middle School. Al-Hasan Middle School uses educational 

report cards as their main indicator in improving the quality of education. 

Therefore, the author suggests paying more attention to all risks that might occur 

and increasing skills training for educators so that they can carry out learning 

better and more effectively in order to improve the quality of education at Al-

Hasan Middle School. 

Keywords: Risk Identification, Strategic Risk, Education Quality, Al-Hasan 

Middle School. 

 

Abstrak: Identifikasi Risiko Strategis dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SMP Al-Hasan Kabupaten Bandung 

Tujuan dari dilakukannya penilitian ini diantaranya: 1) untuk mengetahui Apa saja 

faktor penentu terjadinya risiko strategis di SMP Al-Hasan; 2) untuk mengetahui 

apa saja langkah konkret yang diambil dalam mengelola risiko strategis di SMP 

Al-Hasan; 3) untuk mengetahui apa indikator yang digunakan di SMP Al-Hasan 

untuk mengukur tingkat risiko strategis guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan 

observasi dan wawancara sebagai sumber utama. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masih banyak risiko strategis yang teridentifikasi yang tentunya 

mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan di SMP Al-Hasan tersebut, SMP Al-

Hasan menjadikan rapor pendidikan sebagai indikator utama mereka dalam 

melakukan peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, penulis lebih 

menyarankan agar lebih memperhatikan lagi segala risiko yang mungkin akan 

terjadi dan lebih meningkatkan pelatihan skill kepada para pendidik agar dapat 

melakukan pembelajaran menjadi lebih baik dan efektif guna meningkatkan mutu 

pendidikan di SMP Al-Hasan. 
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Kata Kunci: Identifikasi Risiko, Risiko Strategis, Mutu Pendidikan, SMP Al-

Hasan.  

 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Rosanti dkk (2018) dalam jurnalnya menjelaskan Pendidikan adalah 

sarana atau institusi yang digunakan seseorang untuk memperoleh pemahaman 

mendalam guna menghasilkan individu yang unggul dan kompetitif. Institusi 

pendidikan perlu memenuhi kebutuhan peserta didiknya dengan meningkatkan mutu 

pendidikan, Berdasarkan tujuan yang telah disepakati bersama, kualitas menjadi standar 

kunci dalam mencapai kesuksesan peserta didik, baik dari segi akademis maupun non-

akademis. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, organisasi perlu mengidentifikasi 

risiko strategis melalui proses yang tepat. Dengan kemajuan teknologi dan tuntutan 

global, lembaga pendidikan berisiko menghadapi ketidakpastian ekonomi, perubahan 

kebijakan pendidikan, dan evolusi kebutuhan tenaga pendidik. Memahami secara 

mendalam risiko-risiko ini menjadi sangat penting untuk merancang strategi pendidikan 

yang responsif dan adaptif, dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan. Setiap 

organisasi memiliki visi dan misi serta tujuan tertentu, dan ada beberapa faktor yang 

dapat menjadi hambatan dalam mencapai tujuan tersebut (Suriyadi & Azmi, 2022). 

Maka, inti dari manajemen risiko strategis adalah memastikan bahwa proses tersebut 

dapat mengurangi kemungkinan dampak negatif dari kesalahan dalam pengambilan 

keputusan strategis serta perubahan lingkungan yang tak terduga. Tujuannya adalah 

meningkatkan kualitas lembaga tersebut(Fachryana, 2020). 

Menurut Arifudin dkk (2020) risiko merupakan suatu hal yang tidak akan pernah 

terpisah dari kehidupan seseorang. Segala aspek kehidupan dan kegiatan, baik pada 

tingkat personal, organisasional, korporatif, hingga pemerintahan, memiliki beragam 

risiko. Risiko dapat diartikan sebagai kejadian yang dapat menimbulkan kerugian, atau 

sebagai ketidaksesuaian hasil dengan harapan yang diinginkan oleh suatu lembaga. 

Menurut Arta dkk (2021) risiko dapat didefinisikan sebagai setiap kejadian yang 

mungkin terjadi dengan dampak positif atau negatif. Semua risiko, baik yang berasal 

dari internal maupun eksternal, melibatkan ketidakpastian yang dapat memengaruhi 

pencapaian tujuan bisnis. Sebuah risiko bisa memiliki satu atau lebih sumber, dan jika 

terjadi, dapat menimbulkan satu atau lebih dampak, seperti pada ruang lingkup proyek, 

jadwal, biaya, kualitas, dan sebagainya. Terdapat dua faktor pendorong risiko di 

lembaga, yakni faktor internal seperti keterbatasan dana operasional, kekurangan SDM 

yang tidak kompeten, peralatan yang kurang memadai, kebijakan prosedur yang tidak 

terdefinisi dengan jelas, dan kondisi kerja yang tidak mendukung. Di sisi lain, faktor 

eksternal dapat berasal dari perubahan regulasi, kemajuan teknologi, bencana alam, dan 

gangguan keamanan (Istiningrum, 2011). 
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Lingkungan pendidikan risiko yang tak dapat dihindari, manajemen risiko 

memainkan peran kunci dalam mengatasi peristiwa-peristiwa berisiko. Proses dan 

prosedur manajemen risiko di institusi pendidikan memiliki perbedaan yang sedikit 

dengan perusahaan dalam sektor bisnis dan keuangan (Rosyada et al., 2022). Herman 

Darmawi berpendapat bahwa pengertian  manajemen risiko melibatkan usaha untuk 

mengenali, menganalisis, dan mengelola risiko dalam semua kegiatan usaha guna 

mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi yang lebih optimal. Manajemen risiko pada 

pendidikan  sekolah dan sekolah pada umumnya sama saja, yaitu berusaha 

mengendalikan risiko (Azahra et al., 2022). Manajemen risiko menurut Fitri dan 

Hidayat (2023) mengimplikasikan penggunaan fungsi manajemen untuk mengatasi 

risiko terkait dengan kegiatan manajemen risiko, yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, koordinasi, dan pemantauan. Secara umum, manajemen lembaga 

pendidikan akan mengalami evolusi seiring berjalannya waktu karena meningkatnya 

aktivitas di dalamnya. Oleh karena itu, risikonya pun akan meningkat  (Sista, 2017). 

Menurut  Kaplan dan Mikes risiko strategis adalah ketidakpastian yang mungkin 

mempengaruhi pencapaian tujuan jangka panjang organisasi, dan sering kali melibatkan 

faktor-faktor eksternal yang sulit dikontrol. Senada dengan pendapat tersebut menurut 

Rothaermel risiko strategis adalah kemungkinan ketidakpastian yang berkaitan dengan 

strategi organisasi dan dapat mempengaruhi pencapaian keunggulan bersaing. Dari dua 

pendapat tersebut disimpulkan bahwa risiko strategis mencakup ketidakpastian yang 

terkait dengan keputusan strategis, perubahan lingkungan, dan faktor-faktor eksternal 

yang dapat memengaruhi jalannya suatu organisasi menuju tujuannya. Risiko strategis 

dalam konteks pendidikan mengacu pada potensi tantangan atau ketidakpastian yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan jangka panjang lembaga pendidikan. Sumber 

risiko ini mungkin berasal dari ketidakakuratan dalam merencanakan strategi, 

keterbatasan sistem informasi manajemen, analisis lingkungan internal dan eksternal 

yang kurang tepat, penetapan tujuan strategis yang terlalu ambisius, kesalahan dalam 

melaksanakan strategi, dan kegagalan dalam mengantisipasi perubahan dalam 

lingkungan pendidikan merupakan beberapa kelemahan dalam proses perumusan 

strategi (Fachryana, 2020). Risiko strategis juga timbul karena  perubahan lingkungan 

bisnis yang tidak terduga, termasuk perubahan teknologi yang tidak terduga, perubahan 

kondisi makro ekonomi, dan dinamika persaingan pasar serta perubahan kebijakan 

otoritas yang berwenang (Thantawi et al., 2022).  

Manajemen risiko strategis di pendidikan melibatkan identifikasi, evaluasi, dan 

mitigasi potensi risiko tersebut agar lembaga dapat tetap relevan dan efektif mencapai 

misinya dalam meningkatkan mutu Pendidikan menjadi lebih berkualitas. Secara 

singkat, manajemen risiko dan risiko strategis bekerja bersama untuk membantu 

organisasi mengidentifikasi, memahami, dan merespons risiko-risiko yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan strategis mereka. 
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Menurut Zazin (2022) mutu sebenarnya diukur berdasarkan produksi yang 

memenuhi kriteria dan spesifikasi, sesuai dengan tujuan pembuatan dan penggunaan, 

tanpa cacat (zero defect), dan selalu optimal sejak awal (right first time and every time). 

Dalam persepsi, mutu diukur melalui kepuasan pelanggan atau pengguna, peningkatan 

minat, harapan, dan kepuasan pelanggan. Dalam jurnal Munawwaroh (2017) secara 

esensial, usaha meningkatkan mutu pendidikan berfokus pada peningkatan mutu proses 

pendidikan. Inti dari proses pendidikan adalah pembelajaran siswa, yang melibatkan 

sejumlah unsur dasar yang membentuk kualitas pembelajaran. Faktor-faktor tersebut 

mencakup tujuan pembelajaran, isi program, peran guru, fasilitas, pendanaan, 

manajemen, dan penilaian. Karena Peningkatan mutu pendidikan menurut Siswopranoto 

(2022) sebagai salah satu pilar utama dalam membangun pendidikan di Indonesia, mutu 

pendidikan menjadi krusial karena dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

pintar dan berdaya saing. Evaluasi mutu sekolah dapat dilakukan dari perspektif 

kualitatif dan kuantitatif. Dari segi kualitatif, mutu sekolah tercermin melalui 

keterampilan dan perilaku individu, sementara dari segi kuantitatif, dapat diukur dari 

jumlah lulusan dan prestasi akademis yang dicapai. 

Dalam jurnalnya Susanti (2021) kepemimpinan menjadi faktor kritis dalam 

mencapai standar mutu pendidikan dan kualitas tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sebuah lembaga pendidikan. Oleh karena itu, peran 

seorang pemimpin sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, karena 

keputusan dan komitmen pemimpin dapat membentuk kebijakan dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan 

akan terus menjadi topik diskusi dalam manajemen pendidikan. Oleh karena itu, sebuah 

lembaga pendidikan perlu menyediakan pelayanan dan mutu yang unggul untuk 

menjaga daya tariknya dan bersaing efektif dengan lembaga pendidikan lainnya (Fadhli, 

2017). 

Berdasarkan beberapa penjelasan yang sudah dikemukakan terdapat beberapa 

tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 1) Untuk mengetahui apa indikator yang 

digunakan di SMP Al-Hasan untuk mengukur tingkat risiko strategis guna 

meningkatkan mutu Pendidikan, 2) Untuk mengetahui Apa saja faktor penentu 

terjadinya risiko strategis di SMP Al-Hasan, 3) Untuk mengetahui apa saja langkah 

konkret yang diambil dalam mengelola risiko strategis di SMP Al-Hasan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dipadukan dengan 

metode penelitian kepustakaan. Penelitian sastra digunakan untuk mengeksplorasi risiko  

yang dihadapi  suatu lembaga pendidikan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan 

cara mencari dokumen pada jurnal, penelitian terdahulu, internet dan buku-buku yang 

berkaitan dengan teori-teori yang berkaitan dengan masalah penelitian dari Lokobal dkk  

(2014). Peneliti mengumpulkan data berdasarkan pengamatan situasi yang ada di SMP 
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Al-Hasan. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi dan wawancara. Peneliti melakukan observasi di SMP Al-Hasan, dan 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah di Lembaga pendidikan tersebut guna 

mendapat informasi. Adapun yang dimaksud yaitu; 1) Observasi suatu metode 

pengumpulan data dalam penelitian yang melibatkan pengamatan langsung terhadap 

objek, kejadian, atau perilaku tanpa campur tangan sehingga peneliti dapat memahami 

lebih baik dan mendokumentasikan apa yang terjadi; 2) Wawancara yaitu suatu metode 

pengumpulan data dalam penelitian yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti 

dan responden. Dalam proses wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan tertentu dan 

mendapatkan jawaban langsung dari responden dan; 3) Dokumentasi suatu proses 

pengumpulan data melalui pengamatan dan analisis dokumen atau rekaman yang sudah 

ada, seperti catatan, laporan, atau arsip. Metode ini memanfaatkan informasi yang telah 

dicatat sebelumnya untuk mendukung atau menggambarkan fenomena yang sedang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil SMP Al-Hasan 

SMP Al-Hasan adalah sekolah menengah swasta yang ada di Jalan Raya 

Panyileukan Blok N2, Cipadung Kidul, Panyileukan, Kota Bandung, Jawa Barat 40614. 

di SMP Al-Hasan ini terdapat 10 ruang kelas, dan 4 guru yang mengajar. SMP Al-

Hasan sudah berakreditasi A dengan menerapkan kurikulum merdeka untuk kelas 7 dan 

8. SMP Al-Hasan memiliki visi membentuk siswa yang cerdas, terampil, kompetitif dan 

berakhlak mulia. Serta misi 1) menciptakan suasana lingkungan hidup, hijau, aman dan 

nyaman, 2) membentuk siswa yang mampu bersaing dalam prestasi, 3) akademik dan 

nonakademik, 4) meningkatkan suasana belajar mengajar yang kreatif, edukatif, 

inovatif, dan kondusif, 5) meningkatkan kemampuan administratif tenaga pendidik dan 

kependidikan. 

 

Mengukur Tingkat Risiko Strategis SMP Al-Hasan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Al-Hasan penulis 

mengetahui apa yang menjadi indikator  untuk mengukur serta mengetahui tingkat 

risiko yang dihadapi dan cara mengatasinya, yakni melalui rapor pendidikan. Rapor 

pendidikan adalah sarana yang menginformasikan hasil evaluasi sistem pendidikan, 

mencakup data dari Asesmen Nasional yang mengevaluasi Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. 

Rapor Pendidikan ini merupakan komponen penting bagi SMP Al-Hasan untuk 

mengoreksi kesalahan dan berperan penting untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan 

sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal 
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mungkin. Terdapat pihak di sekolah yang menjadi komponen penting untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya: 

1. Kepala Sekolah 

Menurut Fitrah (2017) dalam jurnalnya, peran kepala sekolah memiliki dampak 

signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan, karena mampu memengaruhi 

keberhasilan mutu pendidikan itu sendiri. Umumnya, tugas seorang kepala sekolah 

dapat dibagi menjadi dua aspek utama, yakni manajemen sekolah dan pengembangan 

profesi pendidikan. Kunci keberhasilan seorang kepala sekolah yang efektif terletak 

pada stabilitas emosional dan kepercayaan diri. Apabila seorang kepala sekolah tidak 

dapat menjalani tugasnya dengan baik maka akan berdampak pada menurunnya mutu 

pendidikan, seperti rendahnya motivasi guru, kurangnya pengelolaan sumber daya, 

dan ketidakmampuan mengatasi masalah di lingkungan sekolah. 

2. Guru 

Guru memiliki peran kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

Para guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan pembelajaran berkualitas, 

menginspirasi siswa, mengelola kelas, berkolaborasi dengan rekan kerja, dan terus 

mengembangkan keterampilan profesional mereka. Keberhasilan guru dalam peran ini 

dapat secara signifikan memengaruhi prestasi akademis dan pengalaman belajar siswa.  

Ada dua kutipan dari peneliti terkenal, yaitu "the quality of education can not 

exceed the quality of teachers" dan "educational change depends on what teachers do 

and think". Pernyataan kedua peneliti tersebut semakin menguatkan keyakinan bahwa 

pendidikan berkualitas tidak mungkin terwujud tanpa kehadiran guru yang kompeten 

dan dikelola dengan efektif, sehingga kegiatan mengajar dapat menjadi profesional. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa kekurangan kompetensi guru dan kinerjanya 

tidak sepenuhnya ditentukan oleh pelatihan guru (Maulansyah et al., 2023). 

3. Supervisi 

Supervisi dalam ranah pendidikan adalah proses pemantauan dan evaluasi yang 

dilakukan oleh supervisor atau pihak yang bertanggung jawab untuk memastikan 

efektivitas dan kualitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta pengembangan 

profesionalisme para pendidik. Supervisi memiliki peran sebagai keterlibatan atau 

fungsi seseorang dalam suatu konteks, terutama terkait dengan potensi yang 

dimilikinya. Dalam konteks ini, peran pengawas mencakup keahlian atau pelatihan 

dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan (Muriah, 2012). 

 

Identifikasi Faktor Terjadinya Risiko Strategis di SMP Al-Hasan dan Cara 

Menanggulanginya 

Dalam buku Ikatan Bankir Indonesia (2015) manajemen risiko dimulai dengan 

mengidentifikasi risiko guna mengenali jenis risiko yang mungkin terjadi dalam 

aktivitas suatu lembaga. Proses identifikasi risiko melibatkan pengenalan peristiwa 

dan hasil yang tidak diinginkan oleh tata kelola dan manajemen organisasi. Ini 
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merupakan upaya yang disengaja dan sistematis untuk mengenali risiko utama suatu 

lembaga. Tujuan dari identifikasi risiko menurut Kristiana (2022) dalam bukunya 

salah satunya adalah mengembangkan daftar komperhensif dan menyeluruh tentang 

sumber risiko, serta kejadian yang mempunyai pengaruh terhadap pencapaian yang 

sudah ditetapkan .  

Penyusunan pedoman identifikasi risiko untuk memastikan bahwa lembaga 

dapat mengelola risiko secara efektif dan efisien. Identifikasi risiko harus sejalan 

dengan jenis penilaian yang diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan 

berdasarkan informasi risiko (Darmawan, 2022). Menurut Hairul (2020) sebuah aspek 

krusial dalam mengidentifikasi risiko adalah menyusun daftar risiko sebanyak 

mungkin. Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam proses identifikasi risiko 

melibatkan; 1) Bertukar pikiran; 2) Survei; 3) Wawancara; 4) Informasi historis; 5) 

Kelompok kerja. 

Mengidentifikasi risiko sangat penting  untuk menentukan strategi dan kebijakan 

terbaik untuk mencegah, mengelola, dan meminimalisir dampak. Penentuan tingkat 

risiko menjadi dasar untuk menentukan urgensi dan prioritas tindakan intervensi yang 

perlu dilaksanakan. Identifikasi dilakukan untuk pemetaan dan klasifikasi (Fatkhullah 

et al., 2022). Adapun langkah-langkah dalam pengidentifikasian risiko adalah: 

a. Team Building  

Siapa saja yang akan dilibatkan dalam kegiatan yang berkaitan dengan 

identifikasi risiko. Perusahaan dapat membentuk tim khusus  yang terdiri dari manajer 

perusahaan, karyawan, dan tenaga ahli lainnya untuk mengidentifikasi risiko. 

b. Information Gathering 

Proses identifikasi risiko dimulai dengan mengumpulkan peristiwa-peristiwa 

yang mungkin menimbulkan risiko bagi perusahaan atau bisnis baru yang sedang 

dikembangkan atau didirikan (Wahyuni et al., 2023). 

Menurut Yahman dkk (2020) identifikasi risiko dilakukan dengan melalui studi 

literatur, observasi dan wawancara kepada responden . Identifikasi risiko adalah 

proses mengenali, menggambarkan, dan memahami potensi peristiwa atau kondisi 

yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan suatu proyek, organisasi, atau aktivitas 

dengan dampak negatif. Adapun risiko-risiko yang didapatkan dari setiap faktor risko 

berdasarkan hasil penilaian yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Identifikasi Risiko Strategis SMP Al-Hasan  

No. Bentuk Risiko Dampak Risiko Cara Menanggulanginya 

1. Risiko terhadap 

penerimaan teknologi 

Pendidikan 

Kurangnya pelatihan 

terhadap  teknologi 

bagi para pendidik di 

SMP Al-Hasan 

a. Menyediakan program 

pelatihan teknologi 

secara rutin untuk 

meningkatkan 

keterampilan pendidik 

dalam menggunakan alat 

dan aplikasi teknologi 

terkini. 
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No. Bentuk Risiko Dampak Risiko Cara Menanggulanginya 

b. Mendukung pendidik 

dengan menyediakan 

sumber belajar online, 

seperti kursus daring 

atau materi tutorial, agar 

para guru dapat belajar 

mandiri sesuai dengan 

yang dibutuhkan 

c. Melakukan evaluasi 

rutin terhadap efektivitas 

pelatihan, dan 

menerapkan umpan 

balik dari pendidik agar 

dapatterus meningkatkan 

program pelatihan. 

2. Perubahan kebijakan 

Pendidikan 

Adanya suatu 

perubahan kurikulum 

yang ditetapkan oleh 

pemerintah 

Selalu memantau dengan 

mengikuti berita dan 

pengumuman resmi 

pemerintah terkait 

kebijakan pendidikan. 

Serta membangun 

keberagaman dalam metode 

pengajaran sehingga dapat 

dengan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan 

perubahan kurikulum. 

3. Kualitas kurikulum dan 

metode pengajaran 

Kelas 9 yang masih 

belum menggunakan 

kurikulum Merdeka 

a. Memastikan para staf 

dan pengajar paham 

dengan baik perubahan 

dan penyempurnaan 

yang terdapat dalam 

kurikulum terbaru. 

b. Menyelenggarkan 

pelatihan rutin bagi 

guru-guru untuk 

memperbarui 

pengetahuan mereka 

sesuai dengan kurikulum 

terbaru.agar dapat 

mengimplementasikan 

kurikulum dengan baik 

dan benar. 

c. Menetapkan mekanisme 

monitoring dan evaluasi 

untuk memastikan 

bahwa kurikulum 

terbaru 
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No. Bentuk Risiko Dampak Risiko Cara Menanggulanginya 

diimplementasikan 

dengan baik. 

4. Kualitas pengajar dan 

karyawan 

Para pengajar yang 

masih kurang 

menguasai suatu 

bidang mata Pelajaran 

untuk diajarkan pada 

muridnya 

Melakukan Gerakan belajar 

mandiri bagi para 

guru/pendidik melalui 

aplikasi PMM (Platform 

Merdeka Mengajar) sesuai 

dengan bidang mata 

Pelajaran yang dibutuhkan 

Melibatkan para siswanya 

dalam proses pembelajaran 

dengan cara menggalakkan 

pertanyaan, diskusi, atau 

proyek-proyek yang 

mendorong interaksi aktif 

dengan materi pelajaran. 

5.  Pencapaian seorang siswa Masih ada beberapa 

siswa kelas 7 di SMP 

Al-Hasan masih 

kurang fasih dalam 

membaca dan menulis 

Memberikan perhatian lebih 

dikelas kepada siswa 

tersebut, memberikan 

bimbingan secara khusus, 

serta meningkatkan kualitas 

pendidiknya agar dapat 

lebih mengayomi para 

siswa tersebut. 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa segala faktor penyebab 

terjadinya risiko di SMP Al-Hasan perlu diperhatikan secara rutin dengan 

mengevaluasinya guna meningkatkan kualitas mutu Pendidikan di SMP Al-Hasan. 

Evaluasi rutin terhadap faktor-faktor risiko di SMP Al-Hasan menjadi kunci utama 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Langkah-langkah preventif dan 

perbaikan harus diimplementasikan secara proaktif demi mencapai standar pendidikan 

yang optimal.  

Peran aktif seluruh staf dan siswa juga sangat penting dalam menjaga 

lingkungan pembelajaran yang aman dan produktif. Kesadaran terhadap perubahan-

perubahan dalam dunia pendidikan menjadi penting untuk memastikan SMP Al-Hasan 

tetap relevan dan responsif terhadap tuntutan zaman. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan informasi yang terkumpul yang telah dibahas sebelumnya, penulis 

dapat menarik kesimpulan yaitu; 1) Indikator  untuk mengukur serta mengetahui tingkat 

risiko yang dihadapi di SMP Al-Hasan adalah dengan Rapor Pendidikan, rapor 

pendidikan merupakan platform yang menyediakan data laporan hasil evaluasi sistem 

pendidikan; 2) Pihak di sekolah yang menjadi komponen penting untuk meningkatkan 

mutu Pendidikan adalah: a) Kepala Sekolah, b) Guru, c) Supervisi. Berdasarkan hasil 
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laporan terdapat 5 faktor penyebab terjadinya suatu risiko strategis, yaitu: a) Risiko 

terhadap penerimaan teknologi Pendidikan, b) Perubahan kebijakan Pendidikan, c) 

Kualitas kurikulum dan metode pengajaran, d) Kualitas pengajar dan karyawan, e) 

Kualitas pengajar dan karyawan 

Peneliti mengakui masih banyak kekurangan yang terdapat pada laporan hasil 

penelitian ini, oleh karena itu peneliti menyarankan untuk para peneliti selanjutnya atau 

para pembaca, untuk mengeksplorasi lebih mendalam  lebih lagi mengenai cara 

identifikasi risiko strategis dalam meningkatkan mutu Pendidikan pada suatu Lembaga 

pendidikan. 
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